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ABSTRAK 

Latar Belakang: Ujian kompetensi merupakan proses untuk mengukur pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap sesuai standar profesi guna memastikan pelaksanaan peran secara 

aman dan efektif di masyarakat. Dalam menghadapi ujian seorang mahasiswa sering 

mengalami stres dan kecemasan, hal tersebut sangat berpengaruh terhadap kesiapan di 

karenakan oleh berbagai faktor. Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan di lokasi 

penelitian bahwa masih banyak mahasiswa yang mengalami stres dan kecemasan terhadap 

kesiapan menghadapi ujian kompetensi serta memperlihatkan perilaku seperti  menjadi 

lebih agresif, sulit fokus dan mengalami perubahan dalam aktivitas sehari-hari. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk diketahuinya hubungan tingkat stres dan kecemasan terhadap 

kesiapan mahasiswa ners dalam menghadapi ujian kompetensi di Universitas Widya 

Nusantara. 

Metode: Jenis penelitian ini kuantitatif dengan rancangan penelitian yaitu cross sectional 

design. Sampel penelitian ini berjumlah 59 responden dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling.  

Hasil Penelitian: Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Spearmen rho rank, tingkat 

stres memiliki nilai p=0,003 dan tingkat kecemasan memiliki nilai p=0,002. Karena nilai 

p value < 0,05, secara statistik terdapat hubungan signifikan antara tingkat stres dan 

kecemasan terhadap kesiapan mahasiswa ners dalam menghadapi ujian kompetensi di 

Universitas Widya Nusantara. 

Kesimpulan: Ada hubungan yang signifikan antara tingkat stres dan kecemasan terhadap 

kesiapan mahasiswa ners dalam menghadapi ujian kompetensi di Universitas Widya 

Nusantara. 

Saran: Diharapkan penelitian ini bisa menjadi tambahan informasi bagi mahasiswa dalam 

mengatasi stres dan kecemasan terhadap kesiapan mahasiswa ners dalam menghadapi ujian 

kompetensi. 

 

Kata Kunci: Stres, Kecemasan, Kesiapan, UKOM 

 

 

 

 

 

 



iv 

 

 



v 

 

 



vi 

  



vii 

 

PRAKARTA 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala karuniaNya 

sehingga skripsi ini berhasil diselesaikan dan kedua orang tua yaitu ayahanda 

Musrin dan ibunda Arna yang selalu memberikan doa, kasih sayang, serta dukungan 

baik moral, dan material kepada penulis. 

Tema yang dipilih dalam penelitian yang dilaksanakan pada bulan september 

2024 ini ialah “hubungan tingkat stres dan kecemasan terhadap kesiapan mahasiswa 

ners dalam menghadapi ujian kompetensi di Universitas Widya Nusantara”.  

Dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini, penulis telah banyak menerima 

bimbingan, bantuan, dorongan, arahan, dan doa dari berbagai pihak. Oleh karena 

itu, pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada: 

1. Ibu Widyawati Situmorang, M.Sc, selaku Ketua Yayasan Universitas Widya 

Nusantara. 

2. Bapak Dr. Tigor H. Situmorang, M.H., M.Kes, selaku Rektor Universitas 

Widya Nusantara. 

3. Ibu Arfiah, SST, Bd, M.Keb, selaku Dekan Fakultas Kesehatan Universitas 

Widya Nusantara. 

4. Bapak Ns. I Made Rio Dwijayanto, S.Kep., M.Kep, selaku Ketua Ilmu 

Keperawatan Universitas Widya Nusantara 

5. Bapak Ns. Bayu Eka Kurniawan, S.Kep., M.Kep, selaku pembimbing I yang 

telah memberikan masukan dan dukungan moral dalam penyusunan skripsi ini. 

6. Ibu Ns. Siti Yartin, S.Kep., M.Kep, selaku pembimbing II yang telah 

memberikan masukan dan dukungan moral dalam penyusunan skripsi ini. 

7. Bapak Rahmat Doko, S.ST., M.Tr.Kep, selaku penguji utama yang telah 

memberikan kritik dan saran untuk perbaikan skripsi ini. 

8. Kepada mahasiswa ners angkatan 20 yang telah membantu peneliti dalam 

melakukan penelitian tentang hubungan tingkat stres dan kecemasan terhadap 

kesiapan mahasiswa ners dalam menghadapi ujian kompetensi di Universitas 

Widya Nusantara. 

9. Dosen pengajar dan staf akademik pada program S1 Keperawatan yang telah 

banyak memberikan pengetahuan dan bimbingan selama mengikuti  



viii 

 

10.  



ix 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN SAMPUL 

PERNYATAAN Error! Bookmark not defined. 

ABSTRAK iii 

ABSTRACT Error! Bookmark not defined. 

HALAMAN SAMPUL                                                                                            v 

LEMBAR PENGESAHAN                                                                                    vi 

PRAKARTA vii 

DAFTAR ISI ix 

DAFTAR TABEL xi 

DAFTAR GAMBAR xii 

DAFTAR LAMPIRAN xiii 

BAB I PENDAHULUAN 1 

A. Latar Belakang 1 

B. Rumusan Masalah 4 

C. Tujuan Penelitian 4 

D. Manfaat Penelitian 5 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 7 

A. Tinjauan Teori 7 

B. Kerangka Teori 24 

C. Kerangka Konsep 25 

D. Hipotesis 25 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 26 

A. Desain Penelitian 26 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 26 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 26 

D. Variabel Penelitian 27 

E. Definisi Operasional 28 

F. Instrumen Penelitian 29 

G. Teknik Pengumpulan Data 31 



x 

 

H. Analisa Data 32 

I. Bagan Alur Penelitian 35 

J. Etika Penelitian 36 

BAB IV HASIL PENELITIAN 37 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 37 

B. Hasil 37 

C. Pembahasan 42 

E. Keterbatasan Penelitian 50 

BAB V PENUTUP 51 

A. Kesimpulan 51 

B. Saran 51 

DAFTAR PUSTAKA 53 

LAMPIRAN Error! Bookmark not defined. 

 

 



xi 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1 Definisi Operasional                                                                              29 

Tabel 3.2 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r                                                   35 

Table 4.1 Distribusi Karakteristik Mahasiswa Ners Angkatan 20                         38 

berdasarkan Usia Dan Jenis Kelamin Di Universitas  

Widya Nusantara Tahun 2024     

Tabel 4.2 Distribusi Tingkat Stres Pada Mahasiswa Ners Angkatan         38   

20 Di Universitas Widya Nusantara Tahun 2024 

Tabel 4.3 Distribusi Tingkat Kecemasan Pada Mahasiswa Ners Angkatan        39 

20 Di Universitas Widya Nusantara Tahun 2024 

Tabel 4.4 Distribusi Tingkat Kesiapan Pada Mahasiswa Ners Angkatan        39 

20 Di Universitas Widya Nusantara Tahun 2024 

Tabel 4.5 Hubungan Tingkat Stres Terhadap Kesiapan Mahasiswa Ners             40   

Dalam Menghadapi Ujian Kompetensi Di Universitas Widya  

Nusantara Tahun 2024 

Tabel 4.6 Hubungan Tingkat Kecemasan Terhadap Kesiapan Mahasiswa Ners   41 

Dalam Menghadapi Ujian Kompetensi Di Universitas Widya  

Nusantara Tahun 2024 

 

 

 

 

  



xii 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 24 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep 25 

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian  35 

 

  



xiii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

1. Jadwal Penelitian                                                                                              

2. Lembar Persetujuan Kode Etik                                                                         

3. Surat Permohonan Pengambilan Data Awal                                                       

4. Surat Balasan Pengambilan Data Awal                                                                       

5. Surat Izin Meneliti 

6. Surat Permohonan Menjadi Responden                            

7. Lembar Kuesioner                                                                                                            

8. Pernyataan Kesediaan Menjadi Responden (Informed Consent)                                                                                  

9. Surat Balasan Selesai Penelitian                                                                                  

10. Dokumentasi Penelitian                                                                                                

11. Riwayat Hidup                                                                                                              

12. Lembar Bimbingan Proposal Dan Skripsi                                                                   



 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ujian kompetensi merupakan proses untuk mengukur pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap sesuai standar profesi guna memastikan pelaksanaan 

peran secara aman dan efektif di masyarakat. Ujian kompetensi bertujuan untuk 

mengukur standar perawat yang ditunjukkan dengan mendapatkan Surat Tanda 

Registrasi (STR). Tanpa mengikuti ujian kompetensi, seorang perawat tidak 

akan memperoleh STR, yang merupakan persyaratan wajib untuk dapat bekerja 

sebagai perawat profesional (Nastain Pattimura, Latuheru and Ruhukael, 2022). 

Menurut data World Health Organization (WHO) 2023, mengatakan 

bahwa jumlah orang yang mengalami kesehatan mental di dunia sebanyak 3,8%, 

termasuk 5% orang dewasa (4% pada pria dan 6% pada wanita) Sekitar 280 juta 

orang di dunia mengalami depresi (WHO, 2023). Indonesia ditemukan 

9.162.886 kasus depresi dengan prevalensi 3,7%. Di sisi lain, jumlah penduduk 

Indonesia setiap tahun bisa bertambah sampai lebih dari 3 juta jiwa yang kini 

sudah menyentuh total 278.16.661 jiwa. Kemungkinan angka penduduk depresi 

akan jauh lebih besar lagi.  

Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar 2018 menunjukkan bahwa sebesar 

9,8% untuk usia 15 tahun ke atas mengalami gangguan mental emosional 

(Riskesdas, 2018). Sedangkan di provinsi Sulawesi tengah pada tahun 2021 

presentasi pelayanan kesehatan Orang Dengan Gangguan Jiwa berat mencapai 

sebesar 45%. Sedangkan persentase pelayanan kesehatan Orang Dengan 

Gangguan Jiwa di kota palu mencapai 26% (Dinkes, 2021). 

Menurut data kelulusan ujian kompetensi mahasiswa ners tiga tahun 

terakhir di Universitas Widya Nusantara yaitu pada PPN 9 sebanyak 93% 

dinyatakan kompeten, pada PPN 10 sebanyak 100%, dan pada PPN 11 yaitu 

sebanyak 94% mahasiswa ners dinyatakan kompeten (Bagian Administrasi 

Akademik dan Kemahasiswaan, 2024). 
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Stres merupakan reaksi fisik dan mental manusia terhadap perubahan, 

peristiwa, dan situasi hidup. Stres terjadi ketika ada ketidaksesuaian antara 

keadaan yang diinginkan dan harapan, atau kesenjangan antara tuntutan 

lingkungan dan kemampuan individu untuk memenuhinya. Stres akademik 

pada mahasiswa disebabkan oleh nilai akhir, tugas berlebihan, pekerjaan rumah, 

ujian mendatang, dan persiapan ujian (Pujiningsih et al., 2021). 

Stres ini timbul dari frustrasi, konflik, tekanan, perubahan, dan stres yang 

ditimbulkan sendiri. Meskipun stres adalah hal yang wajar, jika parah dapat 

menurunkan prestasi akademis, mengganggu partisipasi dalam kehidupan 

kampus, dan bahkan mendorong penggunaan obat-obatan terlarang (Pujiningsih 

et al., 2021).  

Pernyataan diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Masthura, Desreza and Tasyani, 2023) dengan judul Hubungan Tingkat Stres 

Terhadap Mekanisme Koping Pada Retaker Profesi Ners Di Universitas Bina 

Bangsa Getsempena Banda Aceh. Hasil penelitian dengan p Value 0,048, 

sehingga ada hubungan antara tingkat stres terhasap mekanisme koping pada 

retaker profesi ners serta diharapkan kepada seluruh mahasiswa untuk 

meningkatkan pengetahuan dengan menggali informasi tentang tingkat stres 

serta meningkatkan mekanisme koping dalam menghadapi Uji Kompetensi. 

Sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan oleh (Andini, Rochmawati 

and Susanto, 2023) dengan judul hubungan antara tingkat stres dengan kejadian 

insomnia pada mahasiswa fik yang akan menjelang ujian akhir semester. Hasil 

penelitian didapatkan dengan menggunakan Uji Spearman Rank, yaitu p value 

(0,000< 0,05). Hal ini berarti bahwa ada hubungan yang signifikan antara stres 

dengen kejadian insomnia yaitu terdapat hubungan antara tingkat stres dan 

kejadian insomnia pada mahasiswa keperawatan angkatan 2022. 

Kecemasan merupakan perasaan cemas, gelisah, dan ketidakpastian yang 

besar akibat perasaan terancam tanpa penyebab yang pasti. Kecemasan 

mempengaruhi hasil belajar mahasiswa karena dapat menimbulkan 

kebingungan dan distorsi persepsi, serta mengurangi kemampuan fokus, 

mengganggu daya ingat, dan kemampuan menghubungkan informasi (Ellen, 

Milkhatun and Muhammad, 2022).  
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Beberapa akibat dari kecemasan menghadapi ujian antara lain lamanya 

masa studi, meningkatnya angka putus sekolah di universitas, kegagalan dalam 

ujian, serta gangguan fisik dan psikologis. Sejumlah faktor mempengaruhi 

kecemasan menghadapi  ujian, persepsi mahasiswa tentang pengetahuan dan 

ketidakmampuannya untuk meningkatkan pembelajarannya dimasukkan 

sebagai faktor yang mempengaruhi prestasi mahasiswa dan tingkat stresnya 

(Khafifah, Agustina and Wilson, 2024).  

Pernyataan diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Hendriana, 2023) dengan judul hubungan antara tingkat kecemasan uji 

kompetensi berbasis exit exam dengan kepercayaan diri melanjutkan 

pendidikan profesi ners pada mahasiswa semester vii stikes kuningan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

kecemasan menghadapi uji kompetensi ners berbasis exit exam yaitu sebanyak 

55 responden (79,7%), begitupun pada kepercayaan diri sebagian besar 

responden percaya diri dalam melanjutkan penidikan profesi ners yaitu 

sebanyak 59 responden (85,5%).  

Sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan oleh (Safitri, 2022) dengan 

judul gambaran tingkat kecemasan mahasiswa profesi ners dalam 

mempersiapkan ujian kompetensi di fakultas keperawatan universitas sumatera 

utara. Hasil penelitian didapatkan mahasiswa profesi ners yang tidak 

mengalami cemas sebanyak 7 mahasiswa (7,1%), tingkat kecemasan ringan 

sebanyak 56 mahasiswa (57,1%), tingkat kecemasan sedang sebanyak 32 

mahasiswa (32,7%), dan tingkat kecemasan berat sebanyak 3 mahasiswa (3,1%).  

Dalam menghadapi ujian seorang mahasiswa perlu mempersiapkan 

segala seseuatu seperti membaca ulang baik catatan pelajaran maupun 

rangkuman-rangkuman, memperbaiki catatan, menyempurnakan dan memberi 

garis bawahi atau tanda-tanda lainnya (Andri Politon, 2022). Pernyataan diatas 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nastain Pattimura, Latuheru and 

Ruhukael, 2022) dengan judul hubungan kecemasan dengan kesiapan 

mengikuti uji kompetensi pada mahasiswa profesi ners di sekolah tinggi ilmu 

kesehatan pasapua ambon. Hasil penelitian didapatkan dengan menggunakan 

uji chi square, yaitu nilai p value = 0.003 maka nilai p < 0.05 maka hipotesis Ha 
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diterima. Hal ini berarti ada hubungan antara kecemasan dengan kesiapan 

mengikuti uji kompetensi pada mahasiswa profesi ners di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Pasapua Ambon. 

Stres dan kecemasan yang sering di alami oleh mahasiswa menjelang 

ujian sangat berpengaruh terhadap kesiapan di karenakan oleh berbagai faktor 

seperti pengawas, lokasi ujian, kemampuan, dan rasa takut gagal (Buhari, 

Widiawati and Elijayanti, 2020). Peningkatan pemahaman dan penguasaan 

materi dapat mengurangi stres dan kecemasan, serta meningkatkan kepercayaan 

diri. Hal ini memerlukan kesiapan psikologis, kemampuan berpikir, dan 

kesehatan jasmani. Oleh karena itu, kesadaran dan motivasi yang kuat dari 

mahasiswa sangat penting untuk mencapai hasil belajar yang optimal karna jika 

tidak siap, hasilnya tidak akan sesuai harapan (Hendriana, 2023). 

Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan di lokasi penelitian bahwa 

masih banyak mahasiswa yang mengalami stres dan kecemasan terhadap 

kesiapan menghadapi ujian kompetensi serta memperlihatkan perilaku seperti  

menjadi lebih agresif, sulit fokus dan mengalami perubahan dalam aktivitas 

sehari-hari. Maka dari itu peneliti akan melakukan penelitian tentang Hubungan 

Tingkat Stres dan Kecemasan Terhadap Kesiapan Mahasiswa Ners Dalam 

Menghadapi Ujian Kompetensi di Universitas Widya Nusantara. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut “Hubungan tingkat stres dan kecemasan 

terhadap kesiapan mahasiswa ners dalam menghadapi ujian kompetensi di 

Universitas Widya Nusantara?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya hubungan antara tingkat stres dan kecemasan terhadap 

kesiapan mahasiswa ners dalam menghadapi ujian kompetensi di 

Universitas Widya Nusantara. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya tingkat stres pada mahasiswa ners dalam menghadapi 

ujian kompetensi di Universitas Widya Nusantara.  

b. Diketahuinya tingkat kecemasan pada mahasiswa ners dalam 

menghadapi ujian kompetensi di Universitas Widya Nusantara. 

c. Diketahuinya kesiapan pada  mahasiswa ners dalam menghadapi ujian 

kompetensi di Universitas Widya Nusantara. 

d. Diketahuinya hubungan tingkat stres dan kecemasan dengan kesiapan 

mahasiswa ners dalam menghadapi ujian kompetensi di Universitas 

Widya Nusantara. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitiaan yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah wawasan, pengetahuan, serta bahan kajian bagi  

mahasiswa tentang hubungan tingkat stres dan kecemasan terhadap 

kesiapan mahasiswa ners dalam menghadapi ujian kompetensi. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Institusi  

Sebagai sumber informasi dan pengetahuan dalam meningkatkan 

derajat kesehatan, khususnya dalam bidang ilmu keperawatan dan 

sebagai fakta ilmiah mengenai hubungan tingkat stres dan kecemasan 

terhadap kesiapan mahasiswa ners dalam menghadapi ujian kompetensi 

di Universitas Widya Nusantara. 

b. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini mampu mendukung peneliti-peneliti selanjutnya 

yang ingin mengembangkan variabel-variabel yang peneliti lakukan 

sehingga terjadi peningkatan derajat kesehatan, khususnya kesehatan 
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mental serta dampak dari stres dan kecemasan tidak terjadi pada 

mahasiswa yang akan menghadapi ujian kompetensi. 
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